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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT KECENDERUNGAN KEJENUHAN  

DENGAN SCREEN-TIME PADA MAHASISWA FK UNSRI  

TAHUN AJARAN 2022-2023  

  

 

(M. Dedy Supryadi, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 2023, 45 

halaman) 

 

Latar Belakang: Gawai dan akses internet makin banyak digunakan sehari-hari 

baik untuk belajar, bekerja, maupun hiburan yang meningkatkan screen-time. 

Kejenuhan adalah kondisi kurangnya efek rangsangan, kurangnya gairah, dan 

kurangnya keterlibatan psikologis yang terkait dengan ketidakpuasan. 

Pembelajaran online dapat memicu peningkatan screen-time dan kecenderungan 

kejenuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

kecenderungan kejenuhan dengan screen-time pada mahasiswa PSPD Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain potong 

lintang. Data primer dikumpulkan dari seluruh mahasiswa aktif tahun ke-1, 2, dan 

3 PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya pada tahun ajaran 2022/2023. 

Cara pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Pengambilan data 

menggunakan Google Form.  Kuesioner screen-time yang dipakai merupakan 

modifikasi dari kuesioner Vizcaino dkk yang mencakup pemakaian pada weekdays 

dan weekends. Kecenderungan kejenuhan diukur dengan kuesioner SBPS yang 

terdiri dari delapan pertanyaan. 

Hasil: Total subjek penelitian ini ialah 112 mahasiswa. Nilai median usia pada 

subjek penelitian ini ialah 20 tahun. Sebagian besar subjek penelitian ini berjenis 

kelamin perempuan. Screen-time harian pada penelitian ini memiliki nilai median 

11 jam untuk screen-time total, 5,3 jam untuk screen-time kerja, dan 5,1 jam untuk 

screen-time rekreasional. Tingkat kecenderungan kejenuhan memiliki nilai median 

sebesar 12,5. Usia, screen-time (total, kerja, dan rekreasional), aktivitas luar 

ruangan, dan jenis kelamin tidak berhubungan signifikan dengan tingkat 

kecenderungan kejenuhan  (p > 0,05). Tidak terdapat korelasi antara usia dengan 

tingkat kecenderungan kejenuhan. Tidak terdapat korelasi antara screen-time total 

dan screen-time kerja dengan tingkat kecenderungan kejenuhan. Screen-time 

rekreasional memiliki korelasi dengan nilai positif yang kecil (<0,2), sehingga 

terdapat korelasi sangat lemah antara screen-time rekreasional dengan tingkat 

kecenderungan kejenuhan. 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan signifikan antara usia, jenis kelamin, aktivitas 

luar ruangan, dan screen-time dengan tingkat kecenderungan kejenuhan. Ada 

korelasi sangat lemah antara screen-time rekreasional dengan tingkat 

kecenderungan kejenuhan. 

 

Kata kunci: Screen-time, Kejenuhan, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PRONENESS TO BOREDOM WITH 

SCREEN-TIME IN FK UNSRI STUDENTS IN THE ACADEMIC YEAR 

2022-2023 

 

(M. Dedy Supryadi, Medical Faculty of  Universitas Sriwijaya, 2023, 45 pages) 

 

Introduction: Gadgets and internet access are increasingly used daily for learning, 

working, and entertainment, thus increasing screen-time. Boredom is a condition of 

diminished stimulus effect, lack of passion, and lack of psychological involvement 

that are associated with dissatisfaction. Online learning can trigger an increase in 

screen-time and a proneness towards boredom. This study aims to determine the 

relationship between the boredom proneness and screen-time among students of the 

PSPD Faculty of Medicine at Sriwijaya University. 

Methods: This research is an observational study with a cross-sectional design. 

Primary data were collected from all active 1st, 2nd, and 3rd year students of the 

PSPD Faculty of Medicine at Sriwijaya University during the 2022/2023 academic 

year. The sampling method employed was total sampling. Data collection was done 

using Google Forms. The screen-time questionnaire used was a modification of the 

questionnaire by Vizcaino and others, which includes usage during weekdays and 

weekends. The proneness to boredom was measured using the SBPS questionnaire, 

which consists of eight questions. 

Results: The total number of subjects in this study is 112 students. The median age 

is 20 years. The majority of the subjects are female. The daily screen-time in this 

study has a median value of 11 hours for total screen-time, 5.3 hours for work-

related screen-time, and 5.1 hours for recreational screen-time. The boredom 

proneness has a median value of 12.5. Age, screen-time (total, work, and 

recreational), outdoor activities, and gender are not significantly associated with the 

level of boredom proneness (p > 0.05). There is no correlation between age and the 

level of boredom proneness. There is no correlation between total screen-time and 

work-related screen-time with the level of boredom proneness. Recreational screen-

time has a weak positive correlation (<0.2), implying a very weak correlation 

between recreational screen-time and the level of boredom proneness. 

Conclusion: There is no significant relationship between age, gender, outdoor 

activity, and screen-time with the level of boredom proneness. A very weak 

correlation exists between recreational screen-time and the level of boredom 

proneness. 

 

Keyword: Screen-time, Boredom proneness, Student 
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Bab I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang  

Kini semakin banyak individu yang memiliki gawai dan makin banyak hal 

yang dapat dilakukan dengan akses internet dalam penggunaan sehari-hari baik 

untuk belajar, bekerja, maupun hiburan yang tentunya meningkatkan screen-time 

(Holte & Ferraro, 2020). Dengan kemajuan teknologi, screen-time yang mencakup 

juga antara lain menonton televisi, menggunakan komputer, dan bermain video 

game, menjadi komponen sentral dari kehidupan sehari-hari dan menjadi perilaku 

sedenter yang paling umum (Tandon et al., 2012).  

Perilaku sedenter yang berkaitan dengan screen-time didefinisikan sebagai 

waktu rekreasi (yaitu, tidak terkait sekolah atau pekerjaan) yang dihabiskan dengan 

layar, seperti TV, video game non-aktif, atau komputer (Buchanan et al.,2016). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa perilaku sedenter yang berkaitan 

dengan screen-time berhubungan dengan peningkatan risiko berbagai penyakit fisik, 

seperti penyakit kardiovaskular, obesitas, dan diabetes. Selain itu, perilaku sedenter 

yang berkaitan dengan screen-time berhubungan juga dengan kesehatan mental, 

misalnya gangguan tidur, gangguan kecemasan, dan depresi (Wang et al., 2019). 

Screen-time sebelum tidur diketahui memiliki efek buruk pada durasi dan kualitas 

tidur, antara lain akibat paparan gelombang sinar biru dari layar yang dapat 

menurunkan kadar hormon melatonin (Seaward, 2020). Kualitas tidur pada remaja 

berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental, termasuk prestasi akademis, 

pengambilan risiko, serta regulasi emosional dan perilaku (Smith et al., 2020). 
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Remaja dan wanita cenderung memiliki tingkat screen-time yang tinggi 

(Lin et al., 2019). Intervensi pengurangan screen-time yang menargetkan anak-anak 

berusia kurang dari 6 tahun mungkin lebih efektif karena lebih ketatnya 

pengawasan orang tua, dan intervensi yang efektif memerlukan dukungan sosial 

keluarga serta intervensi perilaku (Buchanan et al., 2016). Saat ini penilaian 

pemanfaatan waktu luang pada masa remaja perlu mempertimbangkan penggunaan 

teknologi baru dan internet, sebagai sarana remaja mencurahkan banyak waktu 

mereka. Bahkan, penyalahgunaan internet di waktu senggang telah muncul sebagai 

perilaku adiktif di antara pengalaman remaja terkait kejenuhan (Ching, 2019).  

Kejenuhan adalah keadaan psikologis yang pernah dialami oleh sebagian 

besar individu selama hidupnya. Kejenuhan dapat didefinisikan sebagai kondisi 

kurangnya efek rangsangan, kurangnya gairah, dan kurangnya keterlibatan 

psikologis yang terkait dengan ketidakpuasan, dan individu mencoba mengatasi 

kejenuhan dengan mencari rangsangan tambahan (Hooft & Hooff, 2018). Ini adalah 

kondisi yang sangat umum dijumpai pada masa remaja dan bermanfaat untuk 

pertumbuhan psikologis. Namun, ketika kejenuhan terjadi sebagai kondisi yang 

berlangsung terus-menerus, dapat menghasilkan penderitaan dan bahkan dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan positif seseorang (Biolcati et al., 

2018). Bagi mahasiswa, jika timbul kejenuhan maka akan dapat mengganggu 

proses belajar. 
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Kurangnya minat bisa menimbulkan kejenuhan pada beberapa orang, 

namun tidak selalu kejenuhan dipicu oleh kurangnya minat. Kurangnya minat 

bersifat netral dan tidak dapat dianggap sebagai penyebab masalah pada seseorang 

(Ozerk, 2020). Selain itu, kurangnya minat dan kejenuhan memiliki dampak yang 

berbeda. Secara garis besar, kejenuhan menyiratkan kerinduan untuk keluar dari 

situasi yang tidak menyenangkan, sedangkan kurangnya minat lebih menekankan 

pada kurangnya keinginan untuk terlibat dalam suatu aktivitas tetapi bukan 

dorongan untuk keluar dari suatu aktivitas (Spruyt et al., 2018). Remaja melaporkan 

pengalaman kejenuhan yang signifikan selama waktu luang mereka. Secara global 

juga diketahui bahwa masa remaja adalah masa berisiko tinggi untuk 

bereksperimen dengan perilaku yang membahayakan kesehatan seperti merokok, 

minum alkohol, dan penggunaan narkoba, terutama selama waktu luang 

(Modrzejewskaa & Latacz, 2015).  

Seiring dengan perkembangan teknologi, pembelajaran online telah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan mahasiswa. Namun, hal tersebut 

seringkali memicu peningkatan screen-time dan kecenderungan kejenuhan, yang 

disebabkan oleh penggunaan berlebihan komputer dan smartphone untuk berbagai 

aktivitas belajar maupun lainnya. Kondisi ini semakin diperparah ketika tidak ada 

alternatif kegiatan offline yang tersedia. Era pasca pandemi telah membawa 

perubahan, dimana mahasiswa kini dapat kembali berkuliah secara tatap muka. 

Namun, paparan layar dalam kelas dan sistem pembelajaran online masih berlanjut, 

terutama untuk pembelajaran mandiri dan penyelesaian tugas-tugas. Meskipun 

demikian, belum ada penelitian yang mendalam mengenai fenomena ini, khususnya 

yang berfokus pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan tingkat 

kecenderungan kejenuhan dengan screen-time pada mahasiswa PSPD Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 

  



4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan tingkat kecenderungan kejenuhan dengan screen-time 

pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat kecenderungan kejenuhan dengan screen-time pada 

mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Mengetahui distribusi frekuensi tingkat kecenderungan kejenuhan pada 

mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 Mengetahui distribusi frekuensi screen-time pada mahasiswa PSPD 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Hipotesis 

Semakin tinggi tingkat kecenderungan kejenuhan maka semakin tinggi pula 

screen-time pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Menambah informasi mengenai hubungan tingkat kecenderungan 

kejenuhan dengan screen-time pada mahasiswa. 

 Menjadi acuan peneliti selanjutnya yang memiliki topik sejenis. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan 

 Memberikan masukan pada PSPD Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya agar dapat membuat kebijakan yang membantu mahasiswa 

mengikuti pembelajaran dengan lebih baik.  

1.5.3 Manfaat Praktis 

 Menjadi acuan mahasiswa yang cenderung jenuh agar mampu menurunkan 

jumlah screen-time sehingga dapat lebih fokus belajar.
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